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BAB V

PENUTUP

A, Kesimpulan

l. Peiaksanaan bagi hasii tambak garam yang dilaku~
kan mmsyarakat desa Babat Jerawat Kecamatan Beno
wo Kodya Dati II Surabaya Barat adala terlebin da
hulu pemiiik tambak memberi uang muka pada pengga
rap dan membei hutang jika diperiukan. Penggarap,
memperolen bagian i1/3 dari nasil sedang  pemiiik
memperoileh 2/3 nasiil, Sisvem penimbangan yang di
pergunakan penggarap dengan memukul raté pérkan -
tungnya berisi 50 Kg, namun sebagian pemilik tam-
bak mengisinya 55 Kg hingga 60 Kg. Harga penjualan
garam diserahkan pada pemilik tambak namun pemilik
tambak menipunya.

2, Sistem perjanjian bagi nasil tambak tidak menyim-
pang dari hukum Islam, kecuali, kecuali masalah pe
nimbangan dqp penyérahan harga penjualan,

B. Saran—-saran

L. Masibh terdapatnya pengimpangan dari hukum Isliam ,
dikarenakan adat istiadat setempat. Ini dikevahui
dari data tentang cara penimbangan dan cara penju
alan garame. Oleh kargna‘itu dinarapkan agar sese-

desa seiempat lebih meniugkatkan dalam memberi kete
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rangan sccara jelas tentang sistem bagi h2sil yang
diperbolenkan menurut hukum Islam, dan diharapkan-
pula mereka dapat meninggalkan sedikit demi gsedikit
adat kebiassan yeg menyimpang dari kum Islam.

2. Diharapkan pula agar penggarap dan pemilik tambak,

3

didesa Babat Jerawat Kecamatan Benowo Kodya TDati
II Surabaya Barat lebih meningkatkan pengetahuap -
nya terutama dalam masalah bagl hasil tambak garam
sekalipur dergan jalan autodidak, agar meningkat =
kan pengetahuan dan kecsadaran mereka sehingga ker-
jasama mercka memberi hasil yang lebih baik.

Agar tidak terjadi-penipuan raka pewimbarngan fan -
penentuan harga garam itu henddnya dila kukan seca-

ra bersama oleh pemilik tambak maupun penggarapnyae.



